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Abstract: Excessive oil production, irritation, and bacterial infections, 

especially those produced by Staphylococcus aureus, are the main causes of 

acne, a common skin condition. The antibacterial qualities of a variety of 

therapeutic plants have long been utilized. This study aimed to evaluate the 

antibacterial effectiveness of ethanol extracts of Binahong (Anredera 

cordifolia), Aloe vera (Aloe vera), and Pegagan (Centella asiatica L.) leaves 

against the growth of Staphylococcus aureus. This research was a true 

experimental study using the Kirby-Bauer disk diffusion method. The ethanol 

concentrations used for extraction were 30%, 40%, and 50%, with meropenem 

as a comparison. The inhibition zones were measured after 24 hours of 

incubation at 37°C. The results showed that all extracts exhibited moderate 

antibacterial activity, with inhibition zones increasing along with higher 

extract concentrations. The highest mean inhibition zone was observed in 

Pegagan (8.9 mm), followed by Binahong (8.783 mm) and Aloe vera (8.26 

mm). Statistical analysis showed that concentration (p = 0.005), day (p = 

0.038), interaction between plant*day (p = 0.011), and 

plant*concentration*day (p = 0.001) have a significant effect on the inhibition 

zone diameter (p < 0.05). Meanwhile, plant (p = 0.244), interaction between 

plant*concentration (p = 0.380), and interaction between concentration*day 

(p = 0.342) show no significant differences in the inhibition zone diameter (p 

> 0.05). The conclusion is that there are differences in the inhibitory power of 

binahong, aloe vera, and pegagan plant extracts against Staphylococcus 

aureus bacteria used with 70% ethanol solvent. 

Keywords: Anredera cordifolia, Aloe vera, antibacterial activity, Centella 

asiatica, ethanol extract, Staphylococcus aureus. 

 

 

Pendahuluan 

 

Produksi minyak berlebih, proliferasi 

bakteri, peradangan, dan penumpukan sel kulit 

mati merupakan penyebab jerawat (Sasebohe 

et al., 2023). Berbagai faktor, seperti genetika, 

fluktuasi hormon, makanan, kondisi kulit, 

stres, variasi iklim, infeksi bakteri, paparan 

pekerjaan, serta penggunaan kosmetik dan 

bahan kimia tertentu, dapat berkontribusi 

terhadap munculnya jerawat (Imasari dan 

Emasari, 2022). Beberapa tumbuhan herbal 

dapat digunakan sebagai bahan pembuat obat 

jerawat, khusus daun Binahong, lidah buaya, 

dan tanaman pegagan.  

Binahong (Anredera cordifolia) 

merupakan tanaman obat yang telah lama 

digunakan dalam pengobatan tradisional untuk 

mengatasi berbagai masalah kesehatan 

(Nasution et al., 2024). Alkaloid, steroid, 

flavonoid, dan fenol merupakan beberapa zat 

aktif yang diyakini terdapat dalam ekstrak daun 

binahong. Senyawa-senyawa ini diduga 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus (Damayanti et 

al.,2022). Selain itu, lidah buaya (Aloe vera) 

kaya akan vitamin dan mineral penting. 

Mineral yang terkandung di dalamnya meliputi 
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kalsium, kalium, natrium, magnesium, 

kromium, selenium, dan zinc (Dewi et al., 

2022). Tanaman ini mengandung zat aktif 

seperti saponin, tanin, dan flavonoid 

kemampuannya merusak DNA dan RNA 

bakteri, berperan penting dalam efek 

antibakteri tersebut (Lutfiah et al., 2023). 

Tanaman obat pegagan (Centella 

asiatica L.) tersebar luas di daerah tropis dan 

subtropis, termasuk Indonesia (Sari dan 

Widowati, 2023). Hasil penelitian Fitri et al., 

(2024) menemukan tanaman ini telah lama 

dimanfaatkan karena berbagai khasiatnya, 

termasuk sebagai antioksidan, anti-inflamasi, 

penyembuh luka, serta untuk meningkatkan 

dan memulihkan daya ingat. Hal ini disebabkan 

Pegagan mengandung senyawa antioksidan 

dalam pegagan meliputi polifenol, flavonoid, 

karoten, tanin, vitamin C, dan triterpenoid, 

termasuk senyawa asiatikosida yang terdapat 

dalam daunnya (Khairunnisa et al., 2022).  

Penyebab umum gangguan infeksi di 

seluruh dunia adalah bakteri gram positif 

invasif Staphylococcus aureus. Berbagai 

penyakit pada manusia dan hewan dapat 

disebabkan oleh bakteri ini (Widiastuti et al., 

2019). Namun, Staphylococcus aureus dapat 

menginfeksi kelenjar minyak dan folikel 

rambut, menyebabkan peradangan dan jerawat, 

jika pertumbuhannya berlebihan atau sistem 

kekebalan tubuh terganggu (Ratu et al., 2022). 

Luka terbuka merupakan salah satu cara 

Staphylococcus aureus dapat menginfeksi 

kulit. Jika orang lain memiliki luka dan 

bersentuhan dengan luka yang terinfeksi atau 

benda yang terkontaminasi, mereka juga dapat 

terinfeksi (Purba, 2020). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk 

mengamati kemampuan ketiga ekstrak 

tanaman yang digunakan sebagai penghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

seberapa baik konsentrasi ekstrak etanol 

tanaman binahong ,pegagan dan lidah buaya 

dengan konsentrasi 30%, 40%, dan 50% 

sebagai Penghambat Pertumbuhan Bakteri 

Jerawat (Staphylococcus aureus). Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

tentang kemampuan Binahong, Lidah buaya, 

dan Pegagan dalam menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus yang menyebabkan 

jerawat. Selain itu, diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi penelitian lain yang ingin 

mengembangkan pengobatan jerawat 

menggunakan bahan alami. 

 

Bahan dan Metode 
 
Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari bulan April 

hingga bulan September 2024 di Laboratorium 

Fakultas Matematika dan Ilmu pengetahuan 

Alam Universitas Advent Indonesia. 

 

Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan eksperimen 

sejati (true experimental) dengan desain posttest-

only. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

kepekaan ekstrak Binahong, Lidah buaya, dan 

Pegagan terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi ekstrak ethanol 30%, 40%, 

dan 50%, serta perlakuan pembanding 

menggunakan antibiotik meropenem. Uji 

kepekaan dengan menggunakan metode Kirby-

Bauer (Disk Diffusion), yang menggunakan 

kertas cakram untuk mengukur zona hambat 

yang terbentuk (Intan et al., 2021). Data 

dihasilkan menggunakan analisis univariat untuk 

menguji perbedaan signifikan antara perlakuan 

dengan berbagai konsentrasi ekstrak dan 

perlakuan perbandingan pada aktivitas 

antibakteri yang dihasilkan. 

 

Alat dan bahan 

Alat penelitian ini adalah ayakan mesh 40, 

botol vial besar, botol vial kecil, cawan petri 

kecil, cawan petri ukuran 90 mm × 15 mm, 

corong, gelas piala (beaker glass), gelas ukur, 

grinder untuk simplisia, hair cup medis, 

inkubator, jangka sorong digital, kapas dan kasa, 

kaca arloji, kertas cakram berukuran 5 mm, ketas 

saring Whatmann No.1, labu erlenmeyer, lemari 

aseptis untuk penyimpanan, lemari sterilisator, 

magnet batang, mikropipet dan pipet kaca steril, 

nampan besi, oven, pelat panas, pengaduk 

magnetik, penguap putar, pemantik api, penyeka 

kapas steril berwadah, pinset logam ujung lancip, 

rak tabung reaksi, saring tangan latex sekali 

pakai, spidol permanen, spiritus, stiker label, 

tabung reaksi, timbangan analitik, tisu, dan tisu 

basah. 

Bahan penelitian ini adalah bakteri 

Staphylococcus aureus, media pertumbuhan 
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bakteri (Nutrient Agar, Mueller-Hinton Agar), 

masing-masing 100 gram simplisia daun 

Binahong (Anredera cordifolia), daun Pegagan 

(Centella asiatica L), dan Lidah buaya (Aloe 

vera), pelarut (Etanol, Aquadest), larutan NaCl 

fisiologis, dan antibiotik meropenem. 

 

Sterilisasi Alat 

Proses sterilisasi alat dilakukan setelah alat 

penelitian dibersihkan dan dikeringkan. Untuk 

peralatan dari bahan kaca tahan panas, sterilisasi 

dilakukan dengan menggunakan lemari steril 

selama 15-30 menit, dan alat tersebut dilapisi 

terlebih dahulu menggunakan kertas HVS. 

 

Pembuataan Ekstrak Simplisia 

Daun Binahong, Lidah buaya, dan Pegagan 

segar sebanyak 2 kg diperoleh dari sekitar 

Parongpong. Setelah disortasi untuk membuang 

bagian yang tidak layak, bahan dicuci bersih 

dengan air mengalir. Daun Binahong dan 

Pegagan dipotong setebal 1 cm, sedangkan Lidah 

buaya diiris tipis dengan ketebalan 1mm agar 

proses pengeringan lebih efektif. Pengeringan 

dilakukan dengan menggunakan lampu pijar 

pada suhu yang sesuai selama 48 jam hingga 

kadar air berkurang. Simplisia yang kering 

kemudian dihaluskan dengan grinder, diayak 

mesh 40, dan disimpan dalam wadah kedap udara 

untuk menjaga kualitas serta mencegah 

kontaminasi 

 

Ekstraksi Simplisia 

Ekstraksi untuk penelitian ini 

menggunakan pelarut memiliki cara dingin yang 

disebut maserasi (Wijaya et al., 2022). maserasi 

biasanya dilakukan tanpa pemanasan atau 

dengan suhu rendah, jadi cocok buat mengambil 

senyawa-senyawa yang gampang rusak kalau 

dipanaskan (Ata et al., 2023) Ekstraksi dilakukan 

dengan menimbang 100 gram simplisia untuk 

masing-masing jenis daun lalu dimasukkan ke 

dalam labu Erlenmeyer yang diisi dengan 1000 

mL dengan perlarut etanol dengan konsentrasi 

30%, 40% dan 50%. Larutan kemudian dikocok 

menggunakan shaker rotator selama 2 × 24 jam 

jam. Larutan dibiarkan selama 24 jam dan 

disaring menggunakan kertas saring Whatmann 

no. 1. Ekstrak hasil saringan dipadatkan dengan 

vacum rotary evaporator pada suhu 50° C hingga 

diperoleh ekstrak mengental. Selanjutnya, 

ekstrak ditaruh ke dalam oven, dan lebih 

dikentalkan pada suhu 50° C hingga mencapai 

kekentalan yang diinginkan. Setelah itu, ekstrak 

dipindahkan ke botol vial dan disimpan di tempat 

sejuk serta terlindung dari sinar matahari. 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri 

Sebuah ose steril digunakan untuk 

mengambil 1 ose biakan murni Staphylococcus 

aureus murni dari media agar, sehingga 

terbentuk suspensi bakteri. Setelah itu, kultur 

disuspensikan dalam dua mililiter larutan NaCl 

0,9% steril di dalam tabung reaksi. Sebuah vortex 

digunakan untuk menghomogenkan suspensi 

yang dihasilkan. Setelah itu, kekeruhan suspensi 

dinaikkan hingga mencapai standar McFarland 

0,5, atau sekitar 1,5 × 108 CFU/mL. NaCl 

fisiologis ditambahkan ke dalam suspensi hingga 

mencapai tingkat kekeruhan yang sama 

(Wardaniati & Gusmawarni, 2021). 

 

Pembuatan Mueller-Hinton Agar 

Proses pembuatan media agar MHA 

melibatkan penggunaan hingga 14 cawan petri, 

yang masing-masing dapat menampung 20 

mililiter media agar. Untuk menyiapkan media 

MHA, 38 gram bubuk MHA dilarutkan dalam 

satu liter air suling, diaduk dengan pengaduk 

magnetik hingga homogen, lalu disterilkan 

dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu 

121°C. Setelah sterilisasi, media MHA 

dipindahkan secara aseptik ke dalam cawan petri 

steril setelah didinginkan hingga suhu 45 hingga 

50°C. Cawan petri berisi media kemudian 

dibiarkan mengeras pada suhu ruang sebelum 

didinginkan pada suhu 4°C hingga siap 

digunakan. 

 

Pembuatan konsentrasi larutan 

Sebanyak 30 mg ekstrak dilarutkan dengan 

air suling sebanyak 30 mL dan dicampurkan atau 

dihomogenkan. Setelah itu, kertas cakram 

dengan ukuran 5 mm dicelupkan ke dalam 

larutan dan didiamkan selama 10 menit. 

 

Pengujian antibakteri dan pengukuran zona 

hambat 

Penyeka kapas digunakan dengan metode 

gores (streak) untuk memindahkan suspensi 

bakteri ke dalam cawan petri yang berisi MHA. 

Setelah dicelupkan dan direndam dalam suspensi 

bakteri selama beberapa saat, penyeka kapas 

ditempelkan, dan bakteri ditaburkan secara 
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aseptik di atas media MHA. Tiga cakram kertas 

yang sebelumnya telah direndam dalam larutan 

ekstrak dengan berbagai konsentrasi diletakkan 

pada satu cawan petri dan dipisahkan menjadi 

tiga zona menggunakan pinset steril dan runcing 

setelah bakteri disebarkan di atasnya. Periode 

inkubasi 24 jam pada suhu 37°C digunakan untuk 

mengukur luas zona penghambatan yang 

terbentuk selama waktu tersebut. Kaliper digital 

digunakan untuk mengukur diameter zona 

penghambatan dalam milimeter (mm). Saat 

mengumpulkan data, zona bersih pada area 

cakram kertas yang menunjukkan bahwa 

pertumbuhan bakteri telah dihambat digunakan 

sebagai titik referensi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Zona hambat ekstrak Daun Binahong 

Klasifikasi daya hambat berdasarkan 

diameter didasarkan pada klasifikasi Davis dan 

Stout (1971). Tabel 1 menunjukkan empat 

kategori yang membagi kapasitas 

penghambatan pertumbuhan bakteri 

berdasarkan klasifikasi ini. Respons 

penghambatan setiap replikasi pada setiap 

ekstrak tumbuhan dan perlakuan antibiotik 

ditentukan menggunakan tabel klasifikasi ini 

(Tumundo dan Wewengkang, 2024). 

 
Tabel 1. Klasifikasi Daya hambat 

 

Diameter Zona Hambat (mm) Daya 

Hambat 

>20 

10-20 

5-9 

<5 

Sangat Kuat 

Kuat 

Sedang 

Lemah 

 

Berdasarkan temuan pada Tabel 2, rata-

rata zona hambat maksimum sebesar 8,783 mm 

diperoleh oleh ekstrak daun Binahong 50%, yang 

dikategorikan sedang oleh David dan Stout 

(Tabel 1). Sebaliknya, ekstrak pada konsentrasi 

40% dan 30%, masing-masing, menunjukkan 

rata-rata zona hambat sebesar 8,1 mm dan 7,23 

mm, yang semuanya termasuk dalam kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa daya 

hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi 

ekstrak.

 
Tabel 2. Zona Hambat Ekstraksi Daun Binahong (Anredera cordifolia) terhadap Staphylococcus aureus 

 

Perlakuan 

Zona Hambat (mm) Rata- 

Rata 

(mm) 

Daya 

Hambat 
Replika 

1 

Replika 

2 

Replika 

3 

Replika 

4 

Replika 

5 

Replika 

6 

Ekstraksi 30% 6,5 6,5 7,4 7,5 7,8 7,7 7,23 Sedang 

Ekstraksi 40% 7,2 7,6 8,4 8,7 8,0 8,7 8,1 Sedang 

Ekstraksi 50% 8,0 8,2 9,4 9,3 8,7 9,1 8,783 Sedang 

 

Hasil penelitian Nasution et al., (2024) 

menemukan daun binahong (Anredera 

cordifolia) merupakan tanaman obat yang telah 

lama digunakan dalam pengobatan tradisional 

untuk mengobati berbagai macam penyakit 

medis lainnya. Hasil yang sama ditemukan 

Trisnawita et al., (2024) juga menemukan daun 

Binahong, telah lama dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisional, terutama karena 

kandungan fitokimianya yang diyakini 

memiliki sifat antibakteri Selain itu, hasil studi 

Nurasmi (2020) menemukan bahwa daun 

Binahong digunakan untuk mengobati luka, 

menyehatkan kulit, meredakan pegal-pegal 

tubuh, meningkatkan stamina, serta berkhasiat 

sebagai antioksidan, antibakteri. Hasil 

penelitian Nurasmi (2020) mendukung hasil 

penelitian ini (Tabel 2) dimana ekstraksi daun 

Binahong memiliki zona hambat dengan 

kategori sedang. Artinya daun Binahong dapat 

menghambat pertubuhan bakteri 

Staphylococcus aureus penyebab jerawat. Hal 

ini disebabkan adanya beberapa zat aktif dalam 

daun binahong, antara lain fenol, alkaloid, 

steroid, dan flavonoid yang mampu 

menghambat pertumbuhan kuman 

Staphylococcus aureus, seperti yang 

ditemukan pada penelitian sebelumnya oleh 

Damayanti et al., (2022). 
 

Zona hambat ekstrak Lidah buaya 

Berdasarkan hasil Tabel 3, ekstrak lidah 

buaya 50% memiliki zona hambat rata-rata 

terbesar (8,26 mm), sehingga menjadikannya 

konsentrasi sedang. Sebaliknya, ekstrak pada 

konsentrasi 40% menunjukkan zona hambat rata-
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rata 7,56 mm, sedangkan ekstrak pada 

konsentrasi 30% menunjukkan zona hambat rata-

rata 7,283 mm, yang mewakili kedua konsentrasi 

tersebut dalam rentang sedang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun peningkatan daya 

hambat tidak terlalu signifikan, luas zona hambat 

yang dihasilkan dipengaruhi oleh peningkatan 

konsentrasi ekstrak. 
 

Tabel 3. Zona Hambat Ekstrak Lidah buaya (Aloe vera) terhadap Staphylococcus aureus 
 

Perlakuan 

Zona Hambat (mm) Rata- 

Rata 

(mm) 

Daya 

Hambat 
Replika 

1 

Replika 

2 

Replika 

3 

Replika 

4 

Replika 

5 

Replika 

6 

Ekstraksi 30% 7,1 6,9 7,6 7,4 7, 7,3 7,283 Sedang 

Ekstraksi 40% 7,3 7,5 7,7 7,8 7,6 7,5 7,56 Sedang 

Ekstraksi 50% 8,4 8,2 7,9 8,2 8,7 8,2 8,26 Sedang 

 

Hasil penelitian Marhaeni (2020) 

menemukan bahwa lidah buaya adalah 

tanaman asli Afrika yang termasuk dalam 

famili Liliaceae dan digunakan sebagai obat. 

Lidah buaya telah digunakan selama ribuan 

tahun untuk berbagai tujuan, termasuk 

penyembuhan luka, perawatan kulit, dan 

kecantikan. Khasiat antimikrobanya berasal 

dari hal ini (Ardini dan Rahayu, 2019). 

Pernyataan dari hasil studi Ardini dan Rahayu 

(2019) mendukung hasil penelitian ini, dimana 

ekstrak lidah buaya mempunyai daya hambat 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan 

kategori sedang. Selain itu, hasil temuan dari 

Lutfiah et al., (2023) juga semakin 

memperkuat hasil penelitian ini, dimana lidah 

buaya memiliki kandungan zat aktif seperti 

saponin, tanin, dan flavonoid kemampuannya 

merusak DNA dan RNA bakteri, berperan 

penting dalam efek antibakteri tersebut. 

Mineral yang terkandung di dalamnya meliputi 

kalsium, kalium, natrium, magnesium, 

kromium, selenium, dan zinc (Dewi et al., 

2022).  
 

Zona hambat ekstrak Pegagan 

Ekstrak dengan konsentrasi 50% memiliki 

rata-rata zona hambat terbesar, yaitu 8,9 mm, dan 

termasuk dalam kategori sedang, berdasarkan 

data pada Tabel 4. Sementara itu, ekstrak yang 

termasuk dalam kategori sedang adalah ekstrak 

dengan konsentrasi 40% yang memiliki rata-rata 

zona hambat sebesar 8,316 mm, dan ekstrak 

dengan konsentrasi 30% yang memiliki rata-rata 

zona hambat sebesar 7,8 mm. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa peningkatan konsentrasi 

ekstrak berpengaruh terhadap bertambahnya 

diameter zona hambat bakteri, meskipun 

perbedaan daya hambat antar konsentrasi tidak 

terlalu besar. 

 

Tabel 4. Zona Hambat Ekstrak Pegagan (Centella asiatica L) terhadap Staphylococcus aureus 
 

Perlakuan 

Zona Hambat (mm) Rata- 

Rata 

(mm) 

Daya 

Hambat 
Replika 

1 

Replika 

2 

Replika 

3 

Replika 

4 

Replika 

5 

Replika 

6 

Ekstraksi 30% 7,4  7,5  7,3  7,5  8,4  8,7  7,8 Sedang 

Ekstraksi 40% 7,6  7,8  8,6  8,4 8,6  8,9  8,316 Sedang 

Ekstraksi 50% 8,6  8,6  9,1  9,0  8,9 9,2  8,9 Sedang 

 

Penelitian yang dilakukan Sari dan 

Widowati (2023) menemukan bahwa tanaman 

obat Pegagan banyak terdapat di daerah tropis 

dan subtropis, termasuk Indonesia. Tanaman 

ini termasuk herbal menahun yang tidak 

berbatang, memiliki rimpang pendek dan 

stolon yang merayap panjang (Sulistio, 2020). 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa ekstrak 

tanaman Pegagan memiliki zona 

penghambatan sedang terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Fatimah et al., 

(2022) yang menemukan tanaman Pegagan 

memiliki sifat antibakteri. Hal ini dikarenakan 

Pegagan mengandung senyawa antioksidan 

dalam pegagan meliputi polifenol, flavonoid, 

karoten, tanin, vitamin C, dan triterpenoid, 

termasuk senyawa asiatikosida yang terdapat 

dalam daunnya (Khairunnisa et al., 2022). 

Selain itu, hasil studi Fitri et al., (2024) 
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menemukan tanaman ini telah lama 

dimanfaatkan karena berbagai khasiatnya, 

termasuk sebagai antioksidan, anti-inflamasi, 

penyembuh luka, serta untuk meningkatkan 

dan memulihkan daya ingat (Fitri et al.,2024).  

 

Zona Hambat Antibiotik meropenem 

Meropenem yaitu terapi komparatif yang 

digunakan dalam uji aktivitas antibiotik ini, 

memiliki zona hambat rata-rata 31,56 mm dan 

dikategorikan sangat kuat oleh David dan Stout. 

Berdasarkan temuan ini, meropenem 

menunjukkan aksi antibakteri yang sangat kuat 

terhadap Staphylococcus aureus.

 
Tabel 5. Zona Hambat Antibiotik meropenem terhadap Staphylococcus aureus 

 

Perlakuan 
Zona Hambat (mm) Rata-Rata 

(mm) 
Daya Hambat 

Replika 1 Replika 2 Replika 3 

Meropenem 30,6 33,8 30,3 31,56 Sangat Kuat 

 

Hasil analisis Univariat 

Hasil analisis univariat pada tabel 6, 

diperoleh nilai signifikansi (p) dari masing-

masing faktor yaitu tanaman, konsentrasi, hari, 

interaksi tanaman dan konsentrasi, interaksi 

tanaman dan hari, interaksi konsentrasi dan hari, 

dan interaksi tanaman, konsentrasi, dan hari. 

Data tabel 6 nilai signifikansi untuk faktor jenis 

tanaman diperoleh sebesar (p) = 0,244, lebih 

besar dari α = 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol 

(H₀) yang menyatakan bahwa “jenis tanaman 

yang tidak berpengaruh terhadap zona hambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus yang 

dihasilkan”, diterima. Hasil ini menunjukkan 

bahwa jenis tanaman tidak memberikan 

pengaruh yang bermakna terhadap ukuran zona 

hambat. Dengan kata lain, rata-rata zona hambat 

yang dihasilkan dari berbagai jenis tanaman tidak 

berbeda secara signifikan. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Zona Hambat menurut Variabel-variabel Penelitian (Tanaman, Konsentrasi, Hari dan 

Interaksi antar Variabel) 
 

Sumber 
Jumlah 

Kuadrant Tipe III 
DK 

Kuadrant 

Rerata 
F Sig. 

Intercept Hypothesis 6304883 1 6304883 1615491 0,001 

Error 7806 2 3903   

Tanaman Hypothesis 3738 2 1869 2046 0,244 

Error 3654 4 914   

Konsentrasi Hypothesis 9305 2 4652 25940 0,005 

Error 717 4 179   

Hari Hypothesis 7806 2 3903 7053 0,038 

Error 2633 4.757 553   

Tanaman * 

Konsentrasi 

Hypothesis 655 4 164 1203 0,380 

Error 1089 8 136   

Tanaman * Hari Hypothesis 3654 4 914 6709 0,011 

Error 1089 8 136   

Konsentrasi * Hari Hypothesis 717 4 179 1317 0,342 

Error 1089 8 136   

Tanaman * 

Konsentrasi * Hari 

Hypothesis 1089 8 136 4483 0,001 

Error 820 27 030   

 

Data pada tabel 6, faktor konsentrasi 

memiliki nilai signifikansi (p) = 0,005, lebih 

kecil dari pada α = 0,05. Oleh karena itu, 

hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa 

“konsentrasi tidak berpengaruh terhadap zona 

hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus 

yang dihasilkan”, ditolak. Hasil ini menunjukkan 

bahwa faktor konsentrasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap ukuran zona hambat, atau 

dengan kata lain, perbedaan konsentrasi 

memberikan perbedaan nyata pada ukuran zona 

hambat yang dihasilkan. Data pada tabel 6 nilai 

signifikansi untuk faktor hari adalah (p) = 0,038, 

kecil dari α = 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

nol (H₀) yang menyatakan bahwa “hari tidak 

berpengaruh terhadap zona hambat pertumbuhan 
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Staphylococcus aureus yang dihasilkan”, ditolak. 

Hasil ini menunjukkan bahwa faktor hari 

berpengaruh secara signifikan terhadap ukuran 

zona hambat. 

Nilai signifikansi untuk interaksi antara 

faktor tanaman dan konsentrasi adalah (p) = 

0,380, lebih besar dari α = 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan 

bahwa “interaksi antara faktor tanaman dan 

konsentrasi tidak berpengaruh terhadap zona 

hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus 

yang dihasilkan”, diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa interaksi antara jenis 

tanaman dan konsentrasi tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap ukuran zona 

hambat. 

Nilai signifikansi untuk interaksi antara 

faktor tanaman dan hari adalah (p) = 0,011, lebih 

kecil dari α = 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

nol (H₀) yang menyatakan bahwa “interaksi 

antara faktor tanaman dan hari tidak berpengaruh 

terhadap zona hambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus yang dihasilkan”, ditolak. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 

jenis tanaman dan hari berpengaruh secara 

signifikan terhadap ukuran zona hambat. 

Nilai signifikansi untuk interaksi antara 

faktor konsentrasi dan hari adalah (p) = 0,342, 

yang lebih besar dari pada taraf signifikansi α = 

0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) dan 

hipotesis ini menyatakan bahwa “interaksi antara 

faktor konsentrasi dan hari tidak berpengaruh 

terhadap zona hambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus yang dihasilkan.”, 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara variasi konsentrasi dan 

perbedaan hari pengamatan tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap ukuran zona 

hambat. 

Nilai signifikansi untuk interaksi antara 

faktor tanaman, konsentrasi, dan hari adalah (p) = 

0,001, yang lebih kecil daripada taraf signifikansi 

α = 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) 

yang menyatakan bahwa “interaksi antara faktor 

tanaman, konsentrasi, dan hari tidak berpengaruh 

terhadap zona hambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus yang dihasilkan”, ditolak. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi ketiga 

faktor tersebut berpengaruh secara signifikan 

terhadap ukuran zona hambat. 
 
 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

peningkatan konsetrasi pelarut pada ketiga jenis 

tanaman meningkatkan zona hambat. Jenis 

tanaman, interaksi jenis tanaman dan 

konsentrasi, dan interaksi konsetrasi dan hari, 

tidak berpengaruh terhadap zona hambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

konsentrasi, hari, interaksi jenis tanaman dan 

hari, dan interaksi jenis tanaman, konsentrasi dan 

hari, berpengaruh terhadap zona hambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus 
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